BAB Il
PENDAPAT YUSUF QARDHAWI TENTANG MEDIA CETAK SEBAGAI
MUSTAHIK ZAKAT DARI KELOMPOK FI SABILILLAH DALAM
KITAB FIQH AL-ZAKAT

A. Biografi Yusuf Qardhawi.
1. Kelahiran, Masa Kecil dan Pendidikan Yusuf Qardhawi

Lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shaithaab di
tengah Delta Sungai Nil, pada tanggal 9 SeptemB&6.1Pada usia 10
tahun, ia sudah hafal al-Qur'an. Qardhawi menyétasa pendidikan
Ibtidaiyah dan Tsanawiyah di salah ma’had yang dserdi Thanta dan
Qardhawi selalu mendapatkan ranking teratas sextalapatkan peringkat
ke dua untuk tingkat nasional sekalipun dengan isbrakonomi yang
sangat memprihatinkan. Setelah menamatkan pendiddia Ma’had
Thanta dan Ma’had Tsanawi, Qardhawi terus melaajutke Universitas
al-Azhar, Fakultas Ushuluddin dan lulus tahun 195hi gelar doktornya
baru ia peroleh pada tahun 1972 dengan diserghzidkat wa Atsaruha
Fi Hall al-Masyakil al-ljtima’iyyah” (Zakat dan Dampaknya Dalam
Penanggulangan Kemiskingnyang kemudian disempurnakan menjadi
Figh al-Zakat:Dirasat Magaranat Li Ahkamiha wa Falsafatiha Fi Dia
al-Qurani Wa al-Sunah, sebuah buku yang sangat komprehensif
membahas persoalan zakat dengan nuansa modern.

Keterlambatannya dalam meraih gelar doktor kareempat
meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang baskusaat itu. Beliau
terpaksa menuju Qatar pada tahun 1961 dan di sanpas mendirikan
Fakultas Syariah di Universitas Qatar. Pada saag y@ama, beliau juga
mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah Nabi. mendapat
kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha selsagpat tinggalnya.
Dalam perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah mengeriyendidikan”
penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Rajuk, dia masuk

bui tahun 1949, saat umurnya masih 23 tahun, kaketerlibatannya



dalam pergerakan lkhwanul Muslimin. Pada April t@ahl©56, beliau
ditangkap lagi saat terjadi Revolusi Juni di MeBinlan Oktober kembali
beliau mendekam di penjara militer selama dua taQandhawi terkenal
dengan khutbah-khutbahnya yang berani sehinggaatetilgrang sebagai
khatib di sebuah masjid di daerah Zamalik. Alasannikhutbah-
khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentaegdak adilan rezim
saat itu-

Masa kecil Yusuf Qardhawi telah identik dengan buRada saat
duduk di bangku Madrasah Ibtidaiyyah, beliau senmngmbaca karya-
karya dari Imam Ghazali. Akan tetapi pada fasekbémya Qardhawi
mulai berkenalan dengan tulisan-tulisan lbnu Taahiyw. 728 H3 dan
murid beliau, Ibnu Qayyim (w. 751 H) sehingga kedakoh ini yang
cukup banyak mempengaruhi pola fikir Qardhawi. Bahkmenurut
asumsi Qardhawi, kedua tokoh ini mampu untuk meladpavasikan
antarasalaf dantajdid sekaligus menolakaqglid dan fanatisme mazhab,
akan tetapi Qardhawi tidak semerta-merta menolala gokir Imam
Ghazali.

Di antara dari beberapa tokoh ulama Azhar yang dany
memberikan kontribusi pemikiran terhadap Qardhawalah Syekh
Muhamad Khidir Husin (w. 1378), Syekh Mahmud Sy@a(tu. 1383 HY,
Syekh Dr. Muhammad Abdullah Darraz, Syekh Dr. Muhsad Yusuf
Musa, Syekh Abdul Halim Mahmud, Syekh Muhammad Audan tokoh
Azhar lainnya yang mampu mengkolaborasikan antaisnalitas ilmu
dan keshalehan spiritual.

Yusuf Qardhawi telah mengenal Ikhwanul Muslimin }IM
semenjak kelas satu Ibtidaiyah dan setelah tigantélerikutnya Qardhawi

menjadi salah satu kader inti IM. Dimasa remaja@adhawi sangat

! yusuf Qardhawilbnu al-Qaryah wa at-KuttabMesir: Dar al-Syuruq, 1426 H/2006 M,
Juz, 3, him. 338-339

2 Syekh Muhammad Abu Zahraharikh al-Mazhahib al-IslamiyahMesir: Dar al-Fikir
al-Arabi, him. 583

® Mustasyar Abdullah Ugail SulaimarMin A’lam al-Dakwah wa al-Harakah al-
Islamiyah Mesir: Dar al-Tawzi’, 1426 H/2005 M. him. 641



mengagumi pendiri IM, Hasan al-Bana, (w. 1949 Masigus mengakui
pengaruh Imam Syahid dalam membentuk pola pikir dQewi
selanjutnya.

Di antara tokoh IM lainnya adalah Syekh Muhammada&huli
(w. 1397 H), Syekh Muhammad Ghazali (w. 1416 H)yy&h Sabiq,
penulis bukuFigh Sunnah Abdul Aziz Kamil, Abdul Qadir Audah (w.
1374) yang meninggal di tiang gantungan, penulis bukaang-Undang
Pidana Islam Sayyid Quthub (w. 1386) dan beberapa tokoh IMriga.

. Karya-karya dan Masa Akhir Yusuf Qardhawi.

Yusuf Qardhawi telah menulis berbagai buku dalagibgmai
bidang keilmuan Islam, seperti bidang sosial, ddkviigh, demokrasi dan
lain sebagainya. Buku karya Yusuf Qardhawi sangatnéti umat Islam
di berbagai penjuru dunia. Bahkan, banyak buku-katku kitabnya yang
telah dicetak ulang hingga puluhan kali dan ditegbkan ke dalam
berbagai bahasa.

Dalam bidang figh dan ushul figh, Qardhawi telah noiis
sedikitnya 14 buah buku, antara lafHalal wa al-Haram fi al-Islam
(Halal dan Haram dalam Islama/-ljtihad fi al-Syari'at al-Islamiyyah
(ljtihad dalam syariat Islamkigh al-Siyam(Hukum Tentang Puasdjigh
al-Thaharah (Hukum Tentang Bersuci)igh al-Ghina’ wa al-Musiga
(Hukum Tentang Nyanyian dan Musik).

Dalam bidang ekonomi Islam, karya Qardhawi antaraHRigh al-
Zakat Bay’'u al-Murabahah li al-Amri bi al-Shira(Sistem jual beli al-
Murabah), Fawaid al-Bunuk Hiya al-Riba al-Haram (Manfaat
Diharamkannya Bunga Bankpawr al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-Igtisad
al-Islami (Peranan nilai dan akhlak dalam ekonomi Islantfadeaur al-
Zakat fi "llaj al-Musykilat al-Igtishadiyyah(Peranan zakat dalam
Mengatasi Masalah ekonomi).

Qardhawi juga menulis tentang al-Quran dan al-Sunaiatara lain

al-Agl wa al-"llm fi al-Qur'an(Akal dan llmu dalam al-QurandJ-Shabru

4 Ibid, him. 25



fi al-Qur'an (Sabar Dalam al-Quran)afsir Surah al-Ra’ddan Kayfa
Nata’amal ma’a al-Sunnah al-NabawiyyafBagaimana berinteraksi
dengan Sunnah).

Dalam bidang aqgidah, Qardhawi menulis sekitar entpzku,
antara lainWujud Allah (Adanya Allah), Hagigat al-Tawhid (Hakikat
Tauhid),al-Iman bi al-Qadr(Keimanan kepada Qadar).

Selain karya diatas, Qardhawi juga banyak menulisiltentang
tokoh-tokoh Islam seperti Al-Ghazali, Para WanitariBian dan Abu
Hasan Al-Nadwi. Qardhawi juga menulis buku Akhlagrdasarkan Al-
Quran dan al-Sunnah, Kebangkitan Islam, sastra semyak lagi yang
lainnya.

Hingga saat ini, ratusan buku telah ia tulis dandabu
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa di dunikuBuku Qardhawi
membahas berbagai hal terkait kehidupan bermasstarb&rbangsa dan
bernegara. Mulai dari urusan rumah tangga hinggamedan demokra3i.

Yusuf Qardhawi yang saat ini berumur 85 tahun ddakorang
cendekiawan Muslim yang berasal dari Mesir itu didesebagai seorang
mujtahid pada era modern ini.

Selain sebagai seorang mujtahid ia juga dipercagagai seorang
ketua majelis fatwa. Banyak fatwa yang telah diagtan digunakan
sebagai bahan rujukan atas permasalahan yangit&gdun banyak pula
yang mengkritik fatwa-fatwany?.

Masa muda Yusuf Qardhawi yang pernah gabung Ikhivanu
Muslimin diajdikan senjata lawan untuk mengaitkaardhawi dengan Al-
Qaeda dan kelompok pro kekerasan lainnya. Ini dikak oleh elite
penguasa dan media massa besar. Sedangkan pernbafaQardhawi
dari penjuru dunia datang dari para ilmuan dan elkasi yang bersimpati

kepada perjuangan Yusuf Qardhawi melawan rezimatikt korup,

® http://itokoh-muslim.blogspot.com/2009/01/dr-yusaixdhawi.html. Diakses tanggal 13
Juni 2012
® http://id.wikipedia.org/wiki/Yusuf_al-Qaradawi. 8kses tanggal 13 Juni 2012



penjajahan Israel atas Palestina, pendudukan Amedk Irak dan
Afganistan, penempatan pangkalan militer Amerik&&nenanjung Arab.

Yusuf Qardhawi mengaku menerapkan metode dakwalmish
dengan mengumandangkan jihad non kekerasan. Nayggkuh beda,

dan tidak sejalan dengan Al-Qaeda di Timur Tengatupun FPI di

Indonesia. Yusuf Qardhawi tidak pernah berperkagagdn umat non

Islam, namun musuh musuhnya meyakini, dan atau koémakuti,

bahwa Yusuf Qardhawi adalah ancaman bagi umatgiam{

Selain penjelasan mengenai biografi Yusuf Qardidivaitas, juga
terdapat beberapa sikap kontroversinya, yaitu:

a. Qardhawi mendukung masuknya Partai Kupu-Kupu Itakadalam
parlemen, yaitu sebuah partai politik para pelamMenurut Qardhawi ,
Partai Kupu-Kupu ini mengaspirasikan hak demoksasinlika anda
menolak keberadaannya atau menolak masuknya kenpaml atau
menolak keikutsertaannya dalam penghitungan dengarara
anggotanya, maka anda tidak demokratis dan tindakiamelawan
demokrasi.

b. Sikap Qardhawi terhadap orang Kkafir, Qardhawi kerka
“Sesungguhnya rasa cinta (persahabatan) seorangrMiisngan non-
Muslim bukan merupakan dosa”. “Semua urusan yanghedi antara
kita (maksudnya kaum Muslimin dan orang-orang Nasraenjadi
tanggungjawab kita bersama, karena kita semuatadeaega dari tanah
air yang satu, tempat kembali kita satu, dan untatddalah umat yang
satu. Aku mengatakan sesuatu tentang mereka yakwliasa-saudara
kita yang menganut agama Masehi (Kristen) meskgamentara orang
mengingkari perkataanku ini “Sesungguhnya orangg@seang beriman
itu bersaudara”. Ya, kita (kaum Muslimin) adalahray-orang beriman,
dan mereka (para penganut agama Kristen) juga amamg beriman
dilihat dari sisi lain.

7.http://luar-negeri.kompasiana.com/2011/02/22/kapghn-dryusuf-qaradawi-
mencemaskan-barat-akan-radikalisme-islam. Diakseggal 13 Juni 2012



c. Sikapnya terhadap Ahli Bid’ah, Qardhawi membelaogghn Rafidhah,
yaitu pewaris golongan Mu'tazilah. Kelompok Rafithai diketahui
memasukkan sekitar 10 persen paham Mu’'tazilah ghangggap sesat
dan menyamakan dirinya dengan Abu Jahal. Qardhaamilan, upaya
membangkitkan perselisihan dengan mereka sebagaikip@natan
terhadap umat Islam. Qardhawi menilai kutukan yaifantarkan kaum
Rafidhah terhadap para sahabat Naahrif (mengubah lafazh dan
makna) al-Quran yang mereka lakukkan, pendapatekaebahwa
imam-imam mereka terpelihara dari kesalahana'shum, dan
pelaksanaan ibadah haji mereka di depan monumenmEm
kesyirikan, dan kesesatan-kesesatan mereka yamgy#ai semua itu
hanya merupakan perbedaan pendapat yang ringam dalasalah
akidah.

d. Sikapnya terhadap Sunnah (Hadis), Qardhawi mengatakeorang
wanita diperbolehkan menjadi pemimpin. la menyahdiadis yang
diriwayatkan Imam Bukhari yaitu:Tidak akan beruntung suatu kaum
(bangsa) yang menguasakan urusan (pemerintah) mekapada
wanitd’ (HR. Bukhari). Menurutnya, ketentuan (hadis) ihanya
berlaku di zaman Rasulullah, di mana hak untuk alankan
pemerintahan ketika itu hanya diberikan kepada kaliriaki. Adapun
di zaman sekarang ini ketentuan ini tidak berlakselain masalah di
atas, masih banyak sikap Qardhawi yang dianggap/impang oleh
sebagian yang lain dan menempatkannya sebagai l@tllah, namun
sebagian lagi menganggap sikap Qardhawi itu sebsigap yang
berani dalam membahas sebuah persoalan secaraiteiiKarena itu,
di Mesir terhadap sekelompok orang yang menamakaimyal

Qaradhawiyan (pengikut Qardhawi).

8 http://tokoh-muslim.blogspot.com/2009/01/dr-yusaf-dhawi.html. Diakses tanggal 13
Juni 2012



B. Pendapat Yusuf Qardhawi tentang Media Cetak sebagai M ustahik Zakat
dari Kelompok Fi Sabilillah dalam Kitab Figh Al-Zakat.
1. Fi sabilillah menurut Yusuf Qardhawi.

Berangkat dari pemahaman bahwa perang yang berké&cam
negeri kaum Muslimin sekarang ini dan pada waktogyialu itu, bukan
perang Islam, di mana kaum Muslimin berhadapan ngeitu dengan
orang-orang kafir, akan tetapi perang kebangsaan lesukuan di mana
kaum Muslimin dalam perang itu berhadapan dengangoyang berlaku
salah terhadap tanah airnya atau terhadap sukisdmaysy Maka perang
tersebut adalah perang yang bersifat duniawi tidd& kaitannya sama
sekali dengan agama. Perang ini tidak bisa dianddamsabilillah”.
Karenanya tidak halal bagi seorang Muslim meng&hrarzakat untuk
kepentingan perang tersebut.

Gambaran tersebut sebagaimana yang dinyatakan seledigian
umum Muslimin, memerlukan pembuktian dan pengupehingga bisa
diketahui kebenaran dan kesalahanhya.

Dalam Kitab Figh al-Zakat, Yusuf Qardhawi mengartikari
sabilillah sebagai berikut:

a. Membebaskan negara Islam dari hukum orang kafir.

Apabila terjadi peperangan pada salah satu daeesigad
maksud dan tujuan menyelamatkan negara dari hukukarh kufur
dan angkara murkanya orang-orang kafir, maka peraingnpa ada
perbedaan pendapat termasuk jifisshbilillah yang wajib dibantu dan
ditolong, serta diberikan bagian dari harta zaRatikit dan banyaknya
bantuan itu tergantung hasil zakat di satu segjatéung kebutuhan di
segi yang kedua serta tergantung lemah dan kua#tyatuhan sasaran
lain di segi yang ketiga. Semua diserahkan padageweang yang
berwenang dan pada Lembaga Musyawarah Umat Islaabilap

lembaga ini ada.

% Yusuf QardhawiHukum ZakatQp. Cit him. 636



b. Bekerja mengembalikan hukum Islam.

Yang paling tepat untuk dipergunakan bagsabilillah dewasa
ini, sebagaimana yang dikemukakan Syekh Rasyid &Rididalah
mengusahakan kumpulan karangan ahli agama dan ieamudari
kaum Muslimin. Disusun aturan pengumpulan zakat wk@reka, dan
dipergunakan sebelum segala sesuatu untuk kemtsilabiang-orang
yang bergerak pada usaha perhimpunat?ini.

Bahwa yang paling penting dan utama untuk dianggagillah
dewasa ini adalah bekerja dengan sungguh-sunggukuk un
menghidupkan kembali ajaran Islam yang benar. Seyaudisesuaikan
pada seluruh hukum lIslam, baik akidah, pemahamyar, ssyariah,
akhlak maupun tradisinya. Maksudnya adalah amdlua¢an bersama
yang tujuannya tersusun rapi untuk melaksanakamarmatuslam,
menegakkan kekuasaan lIslam, dan mengembalikan kepéaman
Islam, umat Islam dan peradaban Islam.

2. Media Cetak sebagai Mustahik Zakat dari Kelompo&abilillah menurut
Yusuf Qardhawi dalam Kitabigh al-Zakat.
Pendapat Yusuf Qardhawi tentang media cetak selmagsiahik
zakat dari kelompoki sabilillah dalam kitabFigh al-Zakattertulis sebagai
berikut:

e, el Al Caeal) g (3 o, Aa) bt &edlal B cLiS) Ol

U-)L@-?"j‘j7&@‘%5&63)\“&\&;%5}’&‘“)}4&@)7:mw

P L 25 e, lytlly, gl e U e alaY ol s ety . ool

Artinya: Mendirikan percetakan surat kabar yang baik, untuk
menandingi berita-berita dari surat kabar yang nsak dan
menyesatkan, agar kalimat Allah tetap tegak dan mteskan
dengan pemberitaan yang benar. Membela Islam dari
kebohongan-kebohongan si pembual, dari syubhatrafagoyang
menyesatkan, dan dijelaskan Islam itu oleh oranggyahlinya

10 yusuf QardhawiHukum ZakatOp. Cit him. 641
" yusuf al-QardhawiFigh al-Zakat: Dirasat Magaranat Li Ahkaamiha wa Falsafatiha
Fi Dlaui al-Qur’ani wa al-SunahJuz Il, Beirut: Daar al-Ma;rifat, him. 668



yang bersih dari tambahan serta tipuan, semuanyandasuk
jihad fi sabilillah.*?

C. Istinbath Hukum Pendapat Yusuf Qardhawi tentang Media Cetak
sebagai Mustahik Zakat dari Kelompok Fi Sabilillah dalam Kitab Figh
al-Zakat.

Dalam kitab Figh al-Zakaf Yusuf Qardhawi tidak menyebutkan
secara langsung ijtihad yang digunakan beliau datemetapkan media cetak
sebagai bagian dari kelompodk sabilillah. Beliau hanya memaparkan
beberapa pendapat ulama tentdngabililah dan memberikan komentar
terhadap pendapat tersebut serta kemudian memiberkesimpulan
pendapatnya tentariigsabilillah.

Dalam melakukan ijtihad, Yusuf Qardhawi menggunakaetode
ijtihad hasil temuannya yang diklasifikasikan melnjgga dengan penjelasan
sebagai berikut:

1. ljtihad Intiga’i.
litihad intiga’i atau tarjih, yaitu memilih satu pendapat dari
beberapa pendapat terkuat di kalangan madzhdiadjfang dimaksud di
sini meliputi pengadaan studi komparatif terhadepdapat-pendapat para
ulama, meneliti kembali dalil-dalil yang dijadikggedoman, yang paling
sesuai dengan kemaslahatan, dan sesuai dengamatuaman. Pada
akhirnya dapat dipilih pendapat yang terkuat sesdemgan “kaidah
tarjin”. Dalam hal ini ada banyak kaid&rjih, di antaranya:
a. Hendaknya pendapat itu mempunyai relevansi dengaidpan pada
zaman sekarang.
b. Hendaknya pendapat itu mencerminkan kelemah-lembd#mn kasih
sayang kepada manusia.
c. Hendaknya pendapat itu lebih mendekati kemudahag d#etapkan

oleh hukum Islam.

2 yusuf QardhawiHukum Zakat, Op. Gihlm.643
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d. Hendaknya pendapat itu lebih memprioritaskan umtidcealisasikan
maksud-maksud syara’, kemaslahatan manusia, dan olaken
marabahaya dari merek&.

Dalam ruang lingkup di mana kita memilih pendapatdgapat ini,
kita boleh mencari pendapat yang kuat dari Empathata, baik pendapat
itu dijadikan fatwa dalam suatu mazhab atau tidékrena fatwa yang
dijadikan pedoman dalam suatu komunitas, belumutemdcok untuk
dijadikan pedoman pada komunitas yang lain. Hal terkait dengan
perubahan zaman dan kondisi setempat. Berkaitagadeitu, maka
kegiatan mengadakan perbaikan pendatasthhil) dan kegiatan mencari
pendapat terkuatdrjin) dalam satu mazhab berbeda-beda dan bervariasi
dari masa ke masa. Misalnya, banyak pula pendagaindsatu mazhab
yang sebelumnya ditinggalkan, tetapi generasi b#mja berusaha
menampilkan dan dipopulerkan kembB4li.

2. ljtihad Insya'i.

litihad insya’i yaitu pengembalian konklusif hukum baru dari satu
persoalan yang belum pernah dikemukakan oleh ul@miahulu. Atau
cara seorang mujtahid kontemporer untuk memilikidagpat baru dalam
masalah itu yang belum diperoleh dalam pendapatasidama salaf, baik
itu persoalan lama atau persoalan baru. Adanyagsaiahan ijtihad yang
menyebabkan perselisihan di kalangan para pakiartegdahulu atas dua
pendapat, maka boleh seorang mujtahid kontemporemunculkan
pendapat ketiga. Apabila mereka berselisih pendajzet tiga pendapat,
maka ia boleh menampilkan pendapat keempat, daeruseya.
Permasalahan tentang perselisihan ini menunjukkahwéa masalah
tersebut menerima berbagai macam interpretasi dardamgan serta

perbedaan pendapat.

3 vusuf al-Qardhawiljtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimgan
terjemahan Abu Barzani, Surabaya: Risalah Gus85,18Im. 24-25.

4 bid, him. 27.

15 |bid, him. 43.
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Sebagian besaitihad insya’i ini terjadi pada masalah-masalah
baru yang belum dikenal dan diketahui oleh ulanzamal terdahulu dan
belum pernah terjadi pada masa mereka. Andaikateekaesampai
mengetahuinya, mungkin hanya dalam skala terkacigjynenurut mereka
belum waktunya untuk melakukan penelitian agar mneoiph
penyelesaial’

. Integrasi antaréntiga’i daninsya’i.

Di antara bentuk ijtihad kontemporer adalah integaatara ijtihad
intiga’i dan ijtihad insya’i, yaitu memilih berbagai pendapat ulama yang
dipandang lebih relevan dan kuat, kemudian dalandgeatnya ditambah
juga unsur-unsur ijtihad bafd.

Dari penjelasan di atas dan terkait dengan pendafoesuf
Qardhawi tentang media cetak sebagai bagian dmmiek fi sabilillah
sebagai mustahik zakat, maka beliau menggunakhadijinsya'’i. Proses
ijtihad tersebut dapat terlihat dari indikator-ikatior berikut ini:

a. Pemaparan pendapat jumhur ulama maupun imam mazéadenafi
sabilillah.
1) Kesepakatan mazhab Empat tentang sagasabilillah.

Kesimpulan dari Empat mazhab yang dikutip oleh Yusu
Qardhawi adalah bahwa mereka bersepakat tentaagpeagi pada
tiga hal, yakni:

Pertama bahwa jihad itu secara pasti termasuk dalam ruang
lingkup sabilillah. Keduag disyaratkan menyerahkan zakat kepada
pribadi mujahid, berbeda dengan menyerahkan zakatuku
kepribadian jihad dan persiapannya. Dalam hal ékah terjadi
perbedaan di kalangan merek&etiga tidak diperbolehkan
menyerahkan zakat demi kepentingan kebaikan daralahatan
bersama, seperti mendirikan bendungan, jembatabgm,

mendirikan masjid-masjid dan sekolah-sekolah, meb#ik jalan-

18 |pid, him. 45.
7 bid, him. 47.
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jalan, mengurus mayat dan lain sebagainya. Biayakwmrusan ini
diserahkan pada kasaitul mal dari hasil pendapatan lain seperti
hartafai’, pajak, dan yang lainnya.

2) Keterangan yang dikutip Imam Qaffal dari sebadiayaha

Imam Qaffal mengutip dari sebagian fugaha bahwa
diperkenankan menyerahkan zakat pada semua beetdjikan,
seperti mengurus mayat, mendirikan benteng, dananmmakan
masjid. Karenanya sesungguhnya firman Allata“fi sabilillah’
bersifat umum, meliputi semua amal kebajikan daleangka
mendekatkan diri kepada Allah SWH.

3) Pendapat yang dinisbatkan pada Anas bin Malik dasahl al-Bisri.

Anas bin Malik dan Hasan al-Bisri mengatakarakat yang
dikeluarkan untuk membuat jembatan-jembatan daanjglan, itu
adalah zakat yang diperbolehkan dan diterinf2ernyataan tersebut
menunjukkan bolehnya mengeluarkan zakat untuk mi&adi
jembatan-jembatan, jalan-jalan serta memperbaiki@gkat yang
dikeluarkan untuk itu adalah zakat yang diperbadeh#tan diterima

4) Menurut mazhab Imamiah Ja’fari.

Dalam Mukhtasar al-Nafi’, salah satu buku mazhab Imam
Ja'far (Imamiah Ja’fari) dikemukakan bahwabilillah itu artinya
segala amal perbuatan yang mendekatkan diri kepdlda atau
untuk kemaslahatan bersama, seperti ibadah hdjad jidan
mendirikan jembatan-jembatan.

5) Pendapat pengarampudhah al-Nadiah.

Dalam Raudhah al-Nadiahkarya Shadiq Hasan Khan,
seorang mazhab ahli hadis yang minoritas, dikemakasahwa
sabilillah di sini adalah jalan menuju kepada Allah SWT. Sgélan
jihad walaupun ia merupakan jalan yang paling agkemgada Allah
SWT, akan tetapi tidak ada satu alasan apa punmangkhususkan
bagian ini hanya pada jihad, bahkan boleh mempaiguanmya untuk

18 Yusuf QardhawiHukum ZakaOp. Cit,him. 619
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setiap jalan mencapai keridhaan Allah SWT. Ini serbardasarkan
makna ayat secara bahasa, di mana kita wajib lzargeelama tidak
bertentangan dengan makna syara’.

6) Pendapat Rasyid Ridha dan Syaltut.

Sayyid Rasyid Ridha, pengarari@afsir al-Manar, ketika
menafsirkan ayatsabililah mengatakan bahwa yang benar arti
sabilillah di sini adalah kemaslahatan umum kaum Muslimimgya
dengannya tegak urusan agama dan pemerintahamugan untuk
kepentingan pribad?

Demikian pula Mahmud Syaltut menafsirkasabilillah
dengan kemaslahatan umum yang bukan milik perorangang
tidak hanya dimanfaatkan oleh seseorang, kepemilij@ hanya
untuk Allah dan kemanfaatannya untuk makhluk Allah.

7) Fatwa Syekh Makhluf.

Syekh Hasanain Makhluf, mantan mufti Mesir, ketilkanya
tentang boleh tidaknya mengeluarkan zakat untukerki@pgan
sebagian universitas Islam yang bermutu, menyathkégh dengan
mengutip pendapat Imam al-Razi dari Imam Qaffaltatieg arti
sabilillah.?°

b. Realitas sekarang terkait dengan masalah medik. ceta

Mempergunakan bagiafin sabilillah untuk jihad dalam bidang
kebudayaan, pendidikan dan mass media lebih utanzaman kita
sekarang ini, dengan syarat hendaknya jihad iadjyang benar, sesuai
dengan ajaran Islam yang benar, tidak dicamputiiassur kesukuan
dan kebangsaan dan tidak pula Islamnya dicampuogatefaham Barat
atau Timur, dan dimaksud dengannya membela maziatan/sistem,
negara, kedudukan atau pribadi.

Sebab berapa banyak Islam dijadikan ciri pada syayasan

atau kegiatan, akan tetapi isinya sekulerisme d&arbagama. Dengan

19 yusuf QardhawiHukum ZakatOp. Cit,hlm. 623
20 yusuf QardhawiHukum ZakatOp. Cit,him. 625
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demikian Islam mesti dijadikan dasar dan sumbgadikan tujuan dan
arah, dijadikan pedoman dan penuntun, sehinggaadeitg kegiatan
tersebut berhak untuk disandarkan kepada Allahdi@mggap jihadi
sabilillah.

c. Pendapat beliau bahwa media cetak termasuk kelompskahik zakat
dari kelompokfi sabilillah belum pernah dikemukakan oleh para ulama
sebelumnya.

Mendirikan percetakan surat kabar yang baik, umekandingi
berita-berita dari surat kabar yang merusak danyesatkan, agar
kalimat Allah tetap tegak dan memutuskan denganbpeitaan yang
benar. Membela Islam dari kebohongan-kebohongaresibual, dari
syubhatnya orang yang menyesatkan, dan dijelas&iam litu oleh
orang yang ahlinya yang bersih dari tambahan sgtan, semuanya
termasuk jihadi sabilillah.

Yusuf Qardhawi merupakan salah seorang ulama yikegal dengan
ijtihad kontemporernya. Meski mempunyai status gabalama kontemporer
dalam proses ijtihadnya, Qardhawi tidak lantas pedtan syarat-syarat
berijtihad dari hasil-hasil ijtihad terdahulu.

Pada metode ijtihad yang dilakukan oleh Qardhawiptk bahwa
penalaran memainkan peranan penting dalam mengasubil pendapat
tentang suatu hukum yang disesuaikan dengan pegqegab zaman. Hal ini
lumrah dalam alam ijtihad namun tidak berarti alapat dilakukan dengan
begitu mudahnya.

Dalam hukum Islam terdapat aturan-aturan yang arkadengan
penentuan hukum terhadap sesuatu hal. Aturan-atier@ebut tidak lain
adalah mengenai tata urut pengambilan hukum tephadauatu masalah

yang secara umum dapat dijelaskan sebagai bétikut:

21 Mengenai tata urut iftihad dapat dilihat dalam IMris Ramilyo, Asas-asas Hukum
Islam Sejarah Timbul dan Berkembangnya Kedudukakuhiulslam dalam sistem Hukum di
Indonesia Jakarta: Sinar Grafika, 2004, him. 109-110
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1. Al-Qur’'an.

Yakni sebagai sumber utama dari segala sumber hisdam yang
merupakan firman Allah Kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW.

2. Sunnah.

Yakni segala perkataan, perbuatan maupun ketetdgahi
Muhammad SAW. Sunnah merupakan penjelas hukum pahgn ada
kejelasan secara detail atau bahkan belum adatkatehukumnya dalam
Al-Qur'an.

3. ljtihad.

Yakni pengambilan suatu hukum yang belum ada ksgelaya
dalam Al-Quran dan Sunnah. Metode ini dapat di¢rana secara
perorangan maupun secara bersama-sgmaal).

Proses penetapan hukum atas media cetak sebagahikumskat dari
kelompok fi sabilillah yang dilakukan oleh Yusuf Qardhawi ditinjau dari
sumber hukum Islam merupakan sebuah hasil ijtihgthad yang
dilakukannya adalah ijtihad perorangan. Dalam abjgrerkembangan figh,
ijtihad perorangan telah banyak dilakukan oleh jra&m mazhab.

Terkait dengan model ijtihad yang dilakukan Qardhntang media
cetak dari kelompok sabilillah sebagai mustahik zakat, Qardhawi pertama-
tama melihat penempatan kalimét sabilillah dalam al-Quran sebagai
berikut:

1. Sabilillah dalan al-Qur'arf?

a. Kadang-kadang dikasrahkan dengan huriif (fi sabilillah) seperti
terdapat pada ayat yang menerangkan sasaran dakatara ini yang
banyak ditemui dalam al-Quran. Dan terkadang pdikasrahkan
dengan huruf "an” (‘an sabilillah), hal ini terdapat pada tiga belas
tempat. Pada tempat-tempat tersebut, ia datantalsetelah satu dari

dua kata kerja, yaituash-Shaddu(menghalangi) danal-Idhlalu

22 yusuf QardhawiHukum ZakatOp. Cit,him. 627
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(menyesatkan), seperti dalam QS. Al-Nisa (4):163, 8-Anfal (8):36
dan QS. Lugman (31):6.

b. Ketika kalimat ini dikasrahkan dengari™ -sebagaimana keadaan
sebagian besar ayat ini dalam Qur'an- ia datatejagekata kerja infak
(infakkanlah oleh kamu sekalian di jalan Aljaltau setelah kata kerja
hijrah (dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allalatau setelah
kata kerja jihad dan berjihadlah kamu sekalian di jalan Allahtau
setelah kata kerja peperangamef(eka berperang di jalan Allah,
mereka membunuh dan dibupulidan janganlah kamu sekalian
menyatakan terhadap orang yang dibunuh di jalamAitu mat) atau
setelah kata kelaparan atau kata kerja berjalanyatag serupa dengan
itu. Dengan demikian maka makeabil menurut bahasa adalah jalan.
Sabilillah artinya jalan yang akan menyampaikan pada keriuloa
pahala dari Allah, Dialah Zat yang mengutus paraiN@ar memberi
petunjuk kepada makhluk supaya sampai pada jalanNya

2. Arti Sabilillah apabila disertai dengan kata infak.

Katasabilillah jika disertai dengan kata infak, maka memiliki dut:

a. Arti yang bersifat umum.

Berdasarkan pada yang ditunjuki oleh lafazhnya yasig yaitu
meliputi semua jenis kebaikan, ketaatan dan sealaa kebajikan. Hal
ini seperti ditunjukkan dalam firman Allah SWTPé&rumpamaan
nafkah yang dikeluarkan oleh orag-orang yang meataln hartanya
di jalan Allah, adalah serupa dengan sebutir beysimg menumbuhkan
tujuh butir, pada tiap-tiap butir, seratus biji. lah melipatgandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendak@S. Al-Bagarah (2):261-
262)3

Yang dimaksudsabilillah pada ayat ini adalah makna yang
umum bukan makna khusus untuk berperang, kalak pdati orang
yang menginfakkan hartanya pada orang-orang fakiskin, anak

yatim, ibnu sabildan yang lainnya tanpa kekhususan perang termasuk

2 yusuf QardhawiHukum ZakatOp. Cit,him. 629
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dalam ruang lingkup orang yang menyimpan harta ydibgri kabar
akan mendapat siksa neraka.
b. Arti yang bersifat khusus.

Yaitu menolong agama Allah, memerangi musuhNya dan
menegakkan kalimat Allah di muka bumi ini, sehingigak ada fitnah
(kemusyrikan). Makna yang khusus ini terjadi karkakmatsabilillah
terdapat setelah kata perang dan jihad sepBerpgerang di jalan
Allah” dan “Berjihadlah kamu sekalian di jalan Allah

Maka arti infak di sini adalah menginfakkan hartatuk
menolong Islam, menegakkan kalimahnya, untuk mehgah musuh-
musuhnya yang memerangi dan menghalang-halangiin8oskalimat
dalam ayat ini jelas menunjukan bahwa maksud stilillah di sini
memerangi musuh-musuh Allah dan membela agamaNwya. it
sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadis saBdrahg siapa yang
berperang dengan tujuan agar kalimat Allah tetaale maka
termasuksabilillah” (HR. Bukhari & Muslim).

3. MaksudSabilillah pada ayat sasaran zakat.

Apabila berdasarkan kesepakatan bakedailillah itu mempunyai
dua arti — arti umum dan arti khusus — sebagaimelah dijelaskan di
atas, maka menurut pendapat yang dianggap kuaahat@hwa makna
umum darisabilillah itu tidak layak dimaksud dalam ayat ini, karena
dengan keumumannya ini meluas pada aspek-aspekbany@gk sekali,
tidak terbatas sasarannya dan apalagi terhadag-orangnya.

Makna umum ini meniadakan pengkhususan sasaran yakg
delapan, sebagaimana ayat zakat dan sebagaimans Madi yang
berbunyi: 'Sesungguhnya Allah tidak meridhai hukum Nabi dakuhu
lain dalam masalah sedekah, sehingga ia menetagkdumnya dan
membaginya pada delapan bagdiaeperti halnyasabilillah dengan arti
yang umum itu meliputi pemberian pada orang-oraaigr,f miskin dan
ashnaf-ashnaflain, karena itu semua termasuk kebajikan danakata

kepada Allah. Karenanya pasti yang dimaksud di ail@lah makna yang
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khusus yang membedakannya dari sasaran-sasaran Iitdach yang
difahami oleh paramufassir dan fugaha pada masa lalu. Mereka
memalingkan artsabilillah itu pada jihad.

Telah sahih pula hadis yang jumlahnya banyak dasuRillah dan
para sahabat, yang menunjukkan bahwa makna yaagliaisibil langsung
dari sabilillah adalah jihad, seperti ucapan Umar dalam hadidiséhku
membawa kuda untugabilillah”, maksudnya adalah jihad. Dan hadis
Bukhari Muslim, ‘Sesungguhnya pergi atau berangkat untuk membela
agama Allah adalah lebih baik dari dunia dan segalmya” Dan hadis
Bukhari: “Barangsiapa yang menyedekahkan kuda di jalan Akahena
iman kepadaNya, yakin akan kebenaran segala jasjiNynaka
sesungguhnya kenyangnya, air liurnya, kotorannyan @ar seninya,
menambah timbangan kebaikannya di hari kidmat

Dan hadis riwayat Imam Nasa'i dan Turmizi dengadihddasan:
“Barangsiapa yang menafkahkan hartanya di jalan Wllanaka akan
dituliskan dengan tujuh ratus kali lipat Hadis-hadis yang seperti ini
banyak sekali. Tidak ada seorang pun yang mengarsikbilillah kecuali
dengan jihad.

Dari beberapa alasan tersebut cukup untuk tagif, bahwa maksud
sabilillah pada ayat sasaran zakat adalah jihad, sebagaidiapatakan
jumhur ulama dan bukan makna asal menurut bahasdsmdapat ini
diperkuat oleh hadis yang berbunyBdhwa sedekah itu tidak halal bagi
orang kaya, kecuali lima kelompbkAntara lain orang berhutang dan yang
berperang di jalan Allah.

Karenanya tepatlah tidak meluaskan maksabilillah untuk segala
perbuatan yang menimbulkan kemaslahatan @aarrub kepada Allah.
Sebagaimana tepatnya tidak terlalu menyempitkan kafimat ini hanya
untuk jihad dalam arti bala tentara saja.

Sesungguhnya jihad itu kadangkala bisa dilakukaryale tulisan dan

ucapan sebagaimana bisa dilakukan pula dengan gedan pisau.

24 yusuf QardhawiHukum ZakatOp. Cit,him. 632
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Kadangkala jihad itu dilakukan dalam bidang penaikjrpendidikan, sosial,
ekonomi, politik sebagaimana halnya dilakukan derigekuatan bala tentara.
Seluruh jenis jihad ini membutuhkan bantuan daromigan materi. Yang
paling penting, terwujudnya syarat utama pada segauiaitu, Yyaitu
hendaknyasabilillah itu dimaksudkan untuk membela dan menegakkan
kalimat Islam di muka bumi ini. Setiap jihad yangndksudkan untuk
menegakkan kalimat Allah, termassé&bilillah, bagaimanapun keadaan dan
bentuk jihad serta senjatanya.

Adapun membunuh musuh-musuh Allah dan memerangigdkafir,
tidak lain salah satu aspek menolong dan membedanagni. Membela
agama Allah, aturan dan syariatNya pada sebagi&tuvgan keadaan bisa
dibuktikan dengan berperang dan membunuh musuhimlysy bahkan pada
sebagian waktu dan tempat, merupakan satu-satuamga untuk membela
agama Allah. Akan tetapi terkadang datang suatware@gerti masa sekarang
ini, di mana berperang dengan fikiran dan dengaa jebih penting, lebih
besar manfaatnya dan lebih dalam dampaknya daripagzerang dengan
kekuatan bala tentara.

Untuk mengetahui alasan mengapa Yusuf Qardhawi redugs arti
jihad ini, beliau mengemukakan dua alasan sebag#iut?

Pertama bahwa jihad dalam Islam tidak hanya terbatas pada
peperangan dan pertempuran dengan senjata Sagdn thh sahih riwayat
dari Nabi SAW bahwa ia telah ditanyalifad apakah yang paling utama
itu?” la menjawab: “Menyatakan kalimah yang hak pagenguasa yang
zalim” Sebagaimana pula riwayat Imam Muslim dalam bsk&bihnya dari
Ibnu Mas’'ud bahwa Rasulullah SAW telah bersabdaada dari seorang
Nabi pun sebelum aku yang diutus oleh Allah kepswltu umat, kecuali
pasti ada dari umat itu golongan orang yang memingda sahabat-sahabat
yang mengikuti sunahnya dan mengikuti perintahigmudian setelah itu
datang pula para penggantinya, mereka mengatakaa §png tidak

dilakukannya, dan mengerjakan apa yang tidak digahkannya.

5 yusuf QardhawiHukum ZakatOp. Cit,him. 633
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Barangsiapa yang berjihad melawan mereka dengagaanya, maka orang
itu adalah orang-orang beriman, barangsiapa yangrjihad melawan

mereka dengan lisannya, maka orang itu adalah orgagg beriman, dan
barangsiapa yang berjihad melawan mereka dengamahga, maka orang
itu adalah orang yang berimdh Dan bersabda Rasulullah SAW:
“Berjihadlah kamu sekalian melawan orang-orang miksydengan harta
kamu, dari kamu dan lidah kanfu

Kedua, apa yang Qardhawi sebutkan atas bermacam jihad dan
kebangkitan Islam, kalau tidak termasuk ke daldradidengamash maka
wajib menyertakannya dengagiyas Keduanya adalah perbuatan yang
bertujuan untuk membela Islam, menghancurkan muosuuhnya dan
menegakkan kalimah Allah di muka bumi. Maka tidakla mempersamakan
jihad yang berarti perang, dengan segala sesuaiy lygenyampaikan pada
maksudnya, berdiri tegak untuk kepentingannya, Haekbentuk ucapan
maupun perbuatan, karena yang dijadikan alasasaitoia, yaitu membela
agama Islam.

Akan tetapi dengan sebagian keluasan pagadlutnya, Yusuf
Qardhawi memperingatkan, bahwa sebagian perbuatam e kncana,
terkadang termasuk jihddsabilillah pada suatu tempat, masa dan keadaan,
akan tetapi pada tempat, masa dan keadaan lakntéidaasuk ke dalamnya.



